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BAB VI 

 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 

Pengujian skala laboratorium tidak sepenuhnya meunjukkan bagaimana 

kondisi sebenarnya di lapangan tentang pengoperasian sistem ini. Namun, 

pengetahuan dari skala laboratorium dapat memberikan informasi yang lebih baik 

tentang bagaimana sistem ini akan beroperasi kedepannya. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui 

perubahan tingkat kekeruhan (Turbidity) dalam air sebelum dan sesudah proses  

filtrasi dengan Saringan Pasir Cepat pada debit tertentu. 

Saringan Pasir Cepat di Gedung Bonaventura pada penelitian ini mampu 

menghasilkan air dengan kekeruhan kurang dari 25 NTU. Kolom filter sendiri 

dengan media yang sama dengan kondisi baru dan sudah dicuci lalu dikeringkan 

sebelumnya, dengan flow rate 12,88 m/jam penurunan sebesar 67,2%, pada  flow 

rate 9,49 m/jam sebesar 70,4%, pada flow rate 8,02 m/jam sebesar 74,2% dan pada 

flow rate 1,64 m/jam sebesar 89,4%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

presentase penurunan kekeruhan akan semakin besar jika debit dan flow rate 

semakin kecil dan kolom filter dapat menunjukan kinerja dalam menurunkan 

tingkat kekeruhan dengan baik sesuai Peraturan Kementrian Kesehatan RI No.32 

Tahun 2017 Tentang Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi.  
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6.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih besar untuk 

mendapat data pembanding dan mengembangkan pengoperasian dari Saringan 

Pasir Cepat. Dan juga perlu dilakukan perawatan pada Instalasi Saringan Pasir 

Cepat dan pencucian media filter sesuai dengan yang sudah dianjurkan. 
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